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ABSTRAK

Oleh karena hasil hutan kayu dirasakan sudah semakin langka, maka adanya hasil hutan non kayu yang mempunyai nilai ekonomi tinggi dan ramah lingkungan adalah sangat dibutuhkan. Rotan adalah salah satu alternatif komoditi non kayu yang memenuhi persyaratan tersebut, akan tetapi dalam pemasaran dan tataniaganya dinilai banyak mengalami permasalahan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa beberapa variabel ekonomi yang berpengaruh terhadap mekanisme perdagangan rotan antara lain: nilai tukar rupiah terhadap dollar AS, harga rotan, suplai dan permintaan rotan serta adanya kebijakan larangan ekspor rotan

Apabila nilai tukar rupiah mengalami depresiasi, maka harga ekspor produk rotan (US $) mengalami penurunan begitu sebaliknya;  sedangkan jika suplainya meningkat maka harganya akan menurun begitu sebaliknya. Di sisi lain jika permintaannya meningkat maka akan meningkatkan harganya begitu sebaliknya.

Sementara itu adanya larangan ekspor rotan mentah ternyata membuat harga rotan mentah dalam negeri menjadi jatuh, karena adanya larangan pada saat itu tidak cepat direspon oleh tumbuhnya industri pengolah rotan domestik, akibatnya pasokan bahan baku rotan menajdi melimpah sehingga harganya  menjadi murah.

